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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Berdasarkan data Proyeksi Penduduk Indonesia 2020–2050 yang berasal dari 

hasil Sensus Penduduk 2020, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2024 

diperkirakan mencapai 281,6 juta jiwa. Angka ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 yang tercatat sebesar 270,2 

juta jiwa, dan diproyeksikan akan terus bertambah hingga mencapai 300 juta jiwa pada 

tahun 2050. Pertumbuhan jumlah penduduk tersebut berdampak langsung terhadap 

peningkatan kebutuhan lahan, baik untuk hunian maupun aktivitas lainnya. Namun, 

peningkatan permintaan tersebut tidak sebanding dengan ketersediaan lahan, yang 

mengakibatkan naiknya harga tanah serta terbatasnya lahan yang dapat dimanfaatkan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, pembangunan gedung secara vertikal di wilayah 

perkotaan menjadi salah satu solusi strategis dalam menjawab tantangan keterbatasan 

lahan. 

Perencanaan suatu bangunan bertingkat harus memperhatikan ruang yang 

sesuai dengan fungsi bangunan. Perencana arsitektur seringkali menginginkan 

ruangan yang terbuka atau luas tanpa adanya kolom yang menghalangi fungsi ruang 

tersebut. Oleh karena itu, perencana struktur perlu menyesuaikan desain struktur 

bangunan dengan keinginan perencana arsitektur. Untuk memenuhi desain struktur 

bangunan dengan ruang terbuka, penggunaan balok transfer dengan bentang kolom 

yang cukup jauh menjadi salah satu pertimbangan untuk mengatasi masalah ini.  

Secara konvensional, balok adalah elemen lentur dalam sistem struktur. Namun 

untuk bangunan dengan ruang terbuka balok tersebut tidak berperilaku sebagai elemen 

lentur karena balok ini menopang kolom yang jaraknya lebih rapat dan kolom 

penyangga di bawahnya lebih lebar. Akibatnya rasio penampang (
𝑎

𝑑
) dari balok 

semacam ini menjadi berbeda dengan balok konvensional. Balok semacam ini dikenal 

sebagai balok transfer (transfer beam) (Londhe, 2011). 

Meskipun memiliki keunggulan dalam hal efisiensi ruang, penggunaan balok 

transfer harus mendapatkan perhatian khusus, terutama terkait dengan respons struktur 

terhadap beban dinamis seperti gempa. Pada gedung dengan struktur beton bertulang, 

balok transfer berperan penting dalam mendistribusikan beban dari lantai atas ke 

kolom di bawahnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kinerja struktur untuk 
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memastikan bahwa balok transfer dapat bekerja secara optimal dan aman saat 

menerima beban gempa, serta untuk mengetahui pola keruntuhan yang mungkin 

terjadi jika beban yang diterima melebihi kapasitas struktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja struktur beton bertulang 

yang menggunakan balok transfer pada perencanaan struktur bangunan bertingkat, 

dengan mempertimbangkan pengaruh beban gempa menggunakan perangkat lunak 

analisis struktur ETABS. Penelitian ini menggunakan metode analisis pushover untuk 

melihat perbedaan pola keruntuhan dan kinerja struktur bangunan beton bertulang 

yang menggunakan balok transfer. 

1.2     Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana taraf kinerja bangunan bertingkat dengan balok transfer 

berdasarkan analisis pushover? 

2. Bagaimana pola keruntuhan yang terjadi pada struktur bangunan bertingkat 

dengan balok transfer berdasarkan analisis pushover? 

1.3     Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan fokus 

dan mencegah pembahasan yang terlalu luas. Berikut adalah batasan-batasan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini: 

1. Desain dan analisis menggunakan bantuan perangkat lunak ETABS 18 

2. Pemodelan gedung menggunakan struktur beton bertulang tiga dimensi 

bergeometri simetris dengan jumlah lantai sebanyak 8, ketinggian lantai 

tipikal yaitu 3,5 m. Gedung terdiri atas 4 bentang dengan panjang bentang 

4 m untuk arah x dan y. 

3. Fungsi bangunan adalah perhotelan. 

4. Beban yang bekerja pada pemodelan struktur adalah beban mati, beban 

hidup, dan beban gempa. 

5. Bangunan terletak di Kota Jakarta dengan kelas situs tanah sedang (SD) 

6. Struktur menggunakan beton dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Berat jenis beton  = 24 kN/m3  

Mutu tulangan (fy)  = 420 MPa  

Mutu kuat beton (fc’)  = 35 MPa (untuk balok, kolom dan pelat)  
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Elastisitas beton (E) = 4700√fc’ MPa  

Poisson’s ratio (μ)  = 0,2 

7. Kekuatan pondasi dan dinding penahan tanah sekitar bangunan tidak 

diperhitungkan. 

8. Output penelitian tidak membuat gambar Detail Engineering Design 

9. Tidak meninjau terhadap biaya dan waktu pelaksanaan 

1.4     Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis taraf kinerja bangunan bertingkat dengan balok transfer 

berdasarkan analisis pushover. 

2. Menganalisis pola keruntuhan yang terjadi pada struktur bangunan 

bertingkat dengan balok transfer berdasarkan analisis pushover. 

1.5     Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman skripsi. Adapun 

sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dalam penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang 

membahas tentang teori dasar dan peraturan yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini terdiri atas gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek 

penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, kajian dari data-data 

penelitian, serta pembahasan dari hasil analisis dan pengujian yang didapatkan.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang didapatkan disertai dengan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan terhadap kinerja struktur Gedung 8 Lantai yang menggunakan balok 

transfer sesuai dengan metode -40 sebagai berikut : 

1. Dengan melakukan analisis struktur berupa analisis statik nonlinear 

dengan menggunakan pola pembebanan sebagai gaya lateral untuk beban 

dorong yang dilakukan, didapatkan nilai drift ratio pada kedua model di 

bawah 0,01 sehingga berada pada level Immediate Occupancy (IO) yang 

memenuhi kinerja desain Life Safety (LS). Hal ini berarti struktur gedung 

tersebut masih mempertahankan hampir semua karakteristik dan 

kapasitasnya sebelum gempa. Resiko cedera yang mengancam jiwa akibat 

kegagalan struktur sangat kecil, dan bangunan tersebut seharusnya aman 

untuk digunakan secara penuh, baik untuk keluar masuk (egress dan 

ingress) maupun untuk dihuni. (ATC-40) 

2. Kedua pemodelan struktur telah menunjukkan bahwa sendi plastis 

berkembang terlebih dahulu pada elemen balok, bukan kolom. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mekanisme strong column–weak beam telah 

terpenuhi. Namun pada model 1 (tidak ada balok transfer) sendi plastis 

terjadi pertama di balok yang tidak ada plat lantai, sedangkan pada model 

2 (dengan balok transfer) sendi plastis pertama terjadi di balok lantai 3 di 

atas balok transfer. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran untuk penelitian berikutnya 

sebagai berikut: 

1. Dalam pembahasan penelitian ini, beban lateral yang ditinjau hanyalah 

beban gempa. Namun ada beban lateral lainnya seperti angin. Beban angin 

perlu dilibatkan pada proses pemodelan apabila tidak dianggap perlu 

dibuktikan bahwa beban angin tidak menentukan perilaku yang signifikan. 

2. Detailing tulangan pada balok transfer perlu dikaji lebih lanjut, terutama 

pada struktur bangunan beton bertulang yang memiliki elemen 

ketidakteraturan vertikal seperti kolom floating. 
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3. Melakukan analisis menggunakan analisis Non-linear Time History 

(NLTH) supaya mengetahui tingkat kinerja dan pola keruntuhan yang 

terjadi berdasarkan riwayat gempa yang terjadi 
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